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ABSTRAK

Caribiana Arvi Saputri. NIM. 1261100584. Jurusan Psikologi

Program Studi Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten. 2016. Judul :
Pengaruh Persepsi Body Dysmorphic Disorder Terhadap Kepercayaan Diri
Pada Remaja Di SMA N | Karangnongko.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh persepsi body
dysmorphic disorder terhadap kepercayaan diri.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh persepsi body dysmorphic disorder dengan
kepercayan diri.variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu
persepsi body dysmorphic disorder dan kepercayaan diri. Guna terlaksananya
penelitian tersebut maka peneliti menentukan subyek remaja yang berada di SMA
N 1 Karangnongko,selanjutnya peneliti melakukan penelitian sebanyak satu kali
pertemuan , agar dapat diketahui apakah ada pengaruh signifikan antara persepsi
body dysmorphic disorder terhadap kepercayaan diri pada remaja.Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan subyek 40 orang
remaja 20 remaja putra IPA dan 20 remaja putri IPS.Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan skala Likert dengan jumlah dua skala yaitu skala persepsi body
dysmorphic disorder dengan 40 item pernyataan dan skala kepercayaan diri
dengan 35 item pernyataan. Analisis Data dalam penelitian ini menggunakan Uji
Regresi Linear Sederhana vyaitu uji statistik yang menggunakan bantuan
komputerisasi program SPSS Versi 20.0.hasil uji hipotesis diperoleh r=0,041
dengan nilai P > 0,05 yang berarti bahwa hipotesis ditolak,yang berarti tidak ada
pengaruh persepsi body dysmorphic disorder dengan kepercayaan diri.

Kata Kunci : Persepsi body dysmorphic, Kepercayaan Diri

XVi



BAB |

PENDAUHULUAN

A. Latar Belakang

Penampilan adalah gambaran diri yang berarti penilaian diri
seseorang Yyang dilihat pertama kali adalah penampilannya.lstilah ini
menarik untuk ditelusuri ,mengingat penampilan seseorang begitu unik jika
dilihat secara detail. Gambaran diri pada istilah tersebut juga dapat diartikan
sebagai persepsi tentang karakter diri seseorang yang meliputi sikap
pandangan seseorang dalam menghadapi segala situasi di kehidupannya. Hal
tersebut juga membuat keterikatan antara penampilan dengan karakter diri
yang sangat kuat membuat suatu pandangan orang luar menilai diri
seseorang.

Seseorang cenderung berpenampilan sesuai dengan karakter
pribadinya. Namun, untuk mendapatkan penilaian yang baik terhadap
gambaran diri yang ditimbulkannya,tidak selalu melihat kesesuaian karakter
dengan cara berpakaian.Kadangkala penilaian terhadap diri seseorang dapat
keliru akibat suatu kondisi yang menyebabkan seseorang dapat
berpenampilan tidak sesuai dengan karakternya.Oleh karena itu penilaian
yang sudah tentu banyak subyektifitas didalamnya juga banyak dipengaruhi

oleh hal- hal yang serius.



Untuk menjauhi persepsi yang salah terhadap kepribadian
seseorang adalah dengan memahami benar tentang hal- hal yang dapat
mempengaruhinya.sehingga baik buruknya seseorang dari penampilan tidak
serta merta membuat bahwa kepribadiannya tidak baik. Terutama pada masa
remaja yang merupakan masa peralihan yaitu antara masa anak-anak ke
dewasa . Pada saat inilah individu mengalami pertumbuhan yang cepat, baik
dari segi fisik maupun psikologis.mereka juga bukan lagi sebagai kanak-
kanak dalam arti luas ditinjau dari segi postur fisik, sikap dan perilakunya
namun mereka juga belum dapat dikatakan dewasa.Bilamana anak
memasuki masa remaja mereka tidak menyadari bahwa suatu tahap
perkembangan baru telah dimasukinya.Perubahan yang mencolok mudah
diamati adalah perubahan fisiknya.

Anak yang telah menginjak masa remaja diharapkan mampu
untuk bersikap,berpikir ,dan bertingkah laku sesuai dengan tuntutan
lingkungannya.Sehingga remaja memikul tugas dan tanggungjawab yang
disebut sebagai tugas-tugas perkembangan,antara lain mencapai hubungan
yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita (Hurlock,
1999).

Pada remaja yang tidak berhasil menguasai tugas
perkembangannya, tidak dapat memenuhi harapan-harapan tersebut, maka
dapat menimbulkan akibat yang kurang baik dalam perkembangan

kepribadian remaja tersebut.



Remaja sebagai makhluk sosial yang hidup berkelompok
diharapkan dapat berinteraksi dengan yang lain agar dapat menyesuaikan
diri dengan baik sesuai dengan tahap perkembangan dan usianya.

Maka mereka akan cenderung menjadi remaja yang mudah
bergaul, lebih hangat, dan terbuka dalam menghadapi orang lain dalam
situasi apapun.Dimana dengan tahap perkembangan yang baik remaja akan
cenderung menjadi individu yang hangat dengan memiliki rasa percaya diri
dan sikap terbuka dalam kehidupan sosialnya.

Sedangkan periffer ( dalam Hurlock,1999) mengatakan bahwa
pada masa remaja akan muncul keprihatinan perubahan fisiknya.Dia
mengatakan hanya sedikit remaja yang mengalami karteksis atau merasa
puas dengan bentuk tubuhnya.

Ketidakpuasan hanya dialami beberapa bagian tubuh tertentu dan
hal ini kebanyakan dialami oleh remaja yang memiliki kurang rasa percaya
diri (Self-confidence). Kegagalan mengalami karteksis tubuh menjadi salah
satu penyebab timbulnya konsep diri yang kurang baik dan kurang harga diri
serta percaya dirinya dalam masa remaja.Sesuai yang telah dilakukan
sejumlah peneliti (dalam Santrock,2003) yang telah menemukan bahwa
penampilan fisik merupakan suatu kontribusi yang sangat berpegaruh pada
rasa percaya diri (Adam, dkk).

Sebagai contoh adalah penelitian Harter (1989), Penampilan fisik

secara konsisten berkorelasi paling kuat dengan rasa percaya diri secara



umum, yang kemudian diiukuti oleh penerimaan sosial teman
sebaya.Hakikat percaya diri akan lebih jelas jika seseorang melihat secara
langsung berbagai peristiwa yang dialami oleh diri sendiri atau orang lain.

Berdasarkan berbagai peristiwa atau pengalaman tadi bisa dilihat
gejala - gejala tingkah laku seseorang yang menggambarkan adanya rasa
percaya diri atau tidak (Hakim ,2002).

Kepercayaan diri merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat
menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif,
memiliki kemandirian dan mempunyai kemampuan untuk memiliki serta
mencapai segala sesuatu yang diinginkannya (Anthony dalam Sungkar
2010).

Angelis (2003) mengenai percaya diri berawal dari tekad pada diri
sendiri, untuk melakukan segalanya yang kita inginkan dan kebutuhan dalam
hidup. Percaya diri terbina dari keyakinan diri sendiri, sehingga kita mampu
menghadapi tantangan hidup apapun dengan berbuat sesuatu..Individu yang
memiliki rasa percaya diri dalam lingkungan sosial selalu bersifat terbuka,
terus terang , berani mengambil tantangan dan berani menjelaskan ide-ide
atau pilihan-pilihannya.Rasa percaya diri dapat berkembang baik, dimana
salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang
berhubungan dengan penyesuaian sosial.Dalam dinamika remaja juga harus
menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya

belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang dewasa diluar



lingkungan keluarga dan sekolah.Yang terpenting dan tersulit adalah
penyesuaian sosial dengan meningkatkannya pengaruh kelompok teman
sebaya, perubahan dalam perilaku sosial,pengelompokan sosial yang
baru,nilai- nilai baru dalam seleksi persahabatan ,nilai dalam dukungan dan
penolakan sosial.

Dalam hidup bersosialisasi pasti akan menemukan banyak sekali
keunikan dan perbedaan termasuk seseorang yang mempunyai kepribadian
perfeksionis yang cenderung menginginkan hal-hal yang sempurna. Dari
semua yang dikerjakan hingga semua orang lakukan kesempurnaan baginya
terlalu terlihat mempesona dan seseorang yang mempunyai kepribadian
perfeksionis tidak ragu untuk merubah apa yang menurutnya kurang
sempurna biasanya ini berkaitan dengan adanya kecenderungan gangguan
dismorfik tubuh (Body Dysmorphic/BDD) terpaku pada kerusakan fisik yang
dibayangkan atau dibesarkan dalam hal penampilan mereka.

Body Dysmorphic Disorder (BDD) pusatnya adalah preokupasi
pada kekurangan yang dibayangkan terdapat pada diri seseorang yang
sebenarnya yang tampak normal-normal saja.Gangguan ini pernah disebut
“Imagined iliness” (Philips,1991).

Para penderita Body Dismorphic Disorder mempunyai “ideas for
reference” yang berarti bahwa mereka menganggap segala hal yang terjadi
didunia ini berkaitan dengan dirinya dalam hal ini adalah kekurangan yang

dibayangkan.Gangguan ini dapat menyebabkan disrupsi yang cukup berat



dalam kehidupan pasien.banyak pasien yang mengalami kasus berat dalam
kehidupan.banyak yang mengalami kasus berat menjadi tidak mau
meninggalkan rumah karena takut memperlihatkan diri kepada orang lain.

Selama bertahun-tahun kondisi yang sebelumnya dikenal sebagai
“Dysmorphobia” secara harfiah berarti ketakutan kepada keburukrupaan.Ini
dianggap mempresentasikkan sebuah keadaan delusional psikotik karena
individu yang mengalaminya tidak mampu menyadari bahwa ide-ide tidak
rasional.Mereka dapat menghabiskan  waktu berjam-jam  untuk
memeriksakan diri didepan cermin dan mengambil tindakan yang ekstrim
untuk mencoba memperbaiki kerusakan yang dipersepsikan.bahkan
menjalani bedah plastik yang tidak dibutuhkan. Lainnya dapat membuang
setiap cermin dari rumah mereka agar tidak diingatkan akan cacat yang
mencolok dari penampilan mereka.

Orang dengan gangguan ini dapat dipercaya bahwa orang lain
memandang diri mereka jelek atau berubah bentuk menjadi rusak serta
penampilan fisik mereka yang tidak menarik mendorong orang lain untuk
berpikir negatif tentang karakter atau harga diri mereka sebagai seorang
manusia (Rossen.1996).

Angka gangguan ini tidak diketahui secara jelas, karena banyak
orang dengan gangguan ini yang gagal mencari bantuan atau mencoba untuk

merahasiakan simptom mereka (Cororve & Gleaves, 2001).



Orang dengan gangguan Body Dysmorphic Disorder sering
menunjukan pola berdandan  atau mencuci ,menata rambut secara
kompulsif, dalam rangka mengoreksi kerusakan yang dipersepsikan.Dalam
kasus ini Body Dysmorphic Disorder tidak terasa aneh.seperti halnya
kebanyakan psikopatologi , sikap dan perilaku khas penderita Body
Dysmorphic Disorder adalah perilaku yang normal mendapatkan sanksi
kultural tetapi dalam hal ini dilakukan secara berlebih-lebihan.Pemaparan
dapat dilakukan dengan sengaja memunculkan kerusakan yang
dipersepsikan didepan umum, dan bukan menutupinya melalui penggunaan
rias wajah atau pakaian. Pencegahan respons berfokus pada pemutusan ritual
kompulsif, seperti memeriksa didepan cermin (misalnya, dengan menutup
semua cermin rumah) dan berdandan yang berlebihan.Dalam restrukturisasi
kognitif, terapis menantang keyakinan klien yang terdistorsi mengenai
penampilan fisiknya dengan cara memberikan dorongan mereka untuk
mengevaluasi keyakinan mereka dengan bukti yang jelas.

Akan tetapi saat penulis melakukan observasi di SMA N 1
Karangnongko diperoleh fakta bahwa, ada beberapa remaja yang
mempunyai perilaku kompulsif seperti membawa roll rambut saat disekolah,
bercermin berjam-jam saat guru sedang memberikan penjelasan tentang
pelajaran, membawa kutek yang dipakai saat jam pelajaran berlangsung
hingga menata rambut dengan frekuensi yang berlebihan, dalam rangka

mengoreksi kerusakan yang dipersepsikan fenomena tersebut akan terus



berulang saat dikantin sekolah, saat olahraga atau saat melakukan aktivitas
lain.Remaja cenderung menunjukan sikap tidak puas dengan kondisi fisik
yang dimiliki,sehingga mereka dapat melakukan perilaku yang bertujuan
untuk meutupi, memeriksa dan memperbaiki kekurangan fisik yang
dirasakannya.

Berbeda dengan seseorang yang normal yang selalu
memperhatikan fisiknya secara keseluruhan dan tidak memandang setiap
noda kecil yang ada dalam dirinya bahkan tidak ada kepercayaan yang dia
yakini mengenai keburukrupaan dan kecacatan fisik.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Persepsi Body Dysmorphic Disorder Dengan Kepercayaan

Diri Pada Remaja Di SMA N 1 Karangnongko”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
dapat ditarik rumusan masalah yaitu Apakah ada pengaruh persepsi body
dysmorphic disorder dengan kepercayaan diri pada remaja di SMA N 1

Karangnongko.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh persepsi
body dysmorphic disorder dengan kepercayaan diri pada remaja di SMA N

1 Karangnongko.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
segi teoritis yaitu memperkaya pengetahuan dalam bidang psikologi
khususnya psikologi abnormal.Sehingga hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai gambaran suatu metode untuk memecahkan
permasalahan dibidang klinis
2. Secara Praktis
a. Bagi penulis menjadi pengalaman luar biasa karena dengan
dilaksanakannya penelitian langsung akan menamba wawasan
pengetahuan penulis dan penerapan disiplin ilmu yang telah penulis
terima selama berada di bangku kuliah.
b. Memberikaan informasi dan pengetahuan kepada para pembaca
tentang persepsi body dysmorphic disorder dengan kepercayaan diri
di kalangan remaja.sehingga dapat dijadikan referensi atau literatur

dalam penerapannya di kehidupan pribadi dan penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dihasilkan maka peneliti
menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh atau nirsignifikan persepsi body
dysmorphic disorder dengan Kepercayaan diri di SMA N 1 Karangnongko
Klaten. Hal tersebut disimpulkan atas dasar pembahasan pada bab IV dimana
hasil analisis uji regresi diperoleh nilai hasil analisis yang menunjukan r =
0,211 > 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara persepsi
body dysmorphic disorder dengan kepercayaan diri pada remaja di SMA N 1
Karangnongko dengan melihat R square (r2) sebesar 0,41% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 59% misalnya faktor lingkungan
dan pergaulan teman sebaya (yusuf,2008).Dengan demikian H, yang
menyatakan ada pengaruh persepsi body dysmorphic disorder dengan
kepercayaan diri ditolak (nirsignifikan).

B. Saran
Melalui penelitian ini ada beberapa saran yang setidaknya mampu
menolong berbagai pihak dalam menurunkan tingkat kecenderungan Body
dysmorphic Disorder dan meningkatkan rasa kepercayaan diri pada

remaja.Berikut adalah saran-saran dari peneliti.
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1. Bagi SMA N 1 Karangnongko
Disarankan bahwa dalam pengembangan Kepercayaan diri anak didik
diharapkan mampu untuk mempertahankan kelekatan dengan
lingkungan sosial terutama dilingkungan pendidikan karena itu akan
mempengaruhi perilaku anak didik tersebut , dengan demikian akan
terjalin hubungan yang membawa pertumbuhan pribadi yang baik dan
dapat menerima masukan yang positif dalam hal ini adalah perilaku
yang sesuai dengan remaja yang seharusnya agar tidak menjadi sesuatu
yang bersifat negatif seperti terjadinya gangguan dismorfik tubuh dan
rendahnya kepercayaan diri pada siswa.

2. Bagi Remaja
Hendaknya mulailah membiasakan diri untuk berinisiatif sehingga
akan membawa pertumbuhan pribadi yang baik. Berhubungan dengan
body dysmorphic disorder dengan kepercayaan diri peneliti berharap
remaja lebih bijak dalam membawa diri di lingkungan sosial maupun
dalam ruang lingkup pendidikan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi Peneliti lain disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor
yang muncul secara situasional, seperti masalah waktu ataupun

kelengkapan untuk penyajian penelitian.
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Selain dari beberapa hal tersebut, disarankan pula peneliti memiliki
wawasan terlebih dahulu tentang subyek, sehingga peneliti mampu
melakukan kontrol kelas dengan baik untuk mengantisipasi penurunan

mood subyek.
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